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SUMMARY 

NURUL IZA KESUMAWARDANI. The Effect of Groundwater Level and Urea 

Fertilizer on The Growth and Total N of Lowland Rice (Oryza Sativa L.) on 

Lowland Swamps (Supervised by BAKRI and MOMON SODIK 

IMANUDDIN). 

Rice is one of the plants that can grow well in flooded conditions. The 

availability of sufficient water is an advantage for the growth of rice plants, 

especially in the vegetative phase which takes longer. Inpara rice is one of the 

varieties provided for swamp land. In addition to water requirements, soil pH and 

N levels are one of the factors that affect the improvement of swamp soil which is 

known to be acidic and has minimal nutrient content. The purpose of this study 

was to determine the effect of groundwater level and urea fertilizer and their 

interaction on vegetative growth of rice plants, soil pH and total soil N content. 

The parameters of the research observed were the height of the rice plant, the 

number of leaves of the rice plant, the soil pH, and the total N of the soil. Based 

on the results of this study, it is known that the water table has a very significant 

effect on the increase in height and number of leaves of rice plants, while urea 

fertilizer treatment has no significant effect on the height and number of leaves of 

rice plants. The treatment of ground water level on rice plant height with the 

highest average was obtained in treatment T4 (water level 5 cm). The number of 

leaves with the highest average was obtained in treatment T3 (water level 0 cm). 

The water level treatment and the interaction between water level and urea 

fertilizer treatment had a significant effect on the total N content of the swamp 

soil used in this study and the highest average was obtained in the T2 treatment of 

0.10%. 
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RINGKASAN 

NURUL IZA KESUMAWARDANI. Pengaruh Tinggi Muka Air Tanah dan 

Pupuk Urea  terhadap Pertumbuhan dan N-Total Padi Sawah (Oryza Sativa L.) 

pada Tanah Rawa Lebak (Dibimbing oleh BAKRI dan MOMON SODIK 

IMANUDDIN). 

 

Padi merupakan salah satu tanaman yang dapat tumbuh dengan baik dalam 

kondisi tergenang. Ketersediaan air yang cukup merupakan keuntungan bagi 

pertumbuhan tanaman padi, terutama pada fase vegetatifnya yang membutuhkan 

waktu lebih lama. Padi Inpara merupakan salah satu jenis varietas yang disediakan 

untuk lahan rawa. Selain kebutuhan air, pH tanah dan kadar N menjadi salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap perbaikan tanah rawa yang diketahui bersifat 

masam dan minim kandungan hara. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh muka air tanah dan pupuk urea serta interaksi 

keduanya terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman padi, pH tanah dan kadar N 

total tanah. Parameter penelitian yang diamati antara lain adalah tinggi tanaman 

padi, jumlah daun tanaman padi, pH tanah, dan N total tanah. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diketahui bahwa muka air tanah berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertambahan tinggi dan jumlah daun tanaman padi, sedangkan perlakuan pupuk 

urea tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi dan jumlah daun tanaman padi. 

Adapun perlakuan tinggi muka air tanah terhadap tinggi tanaman padi dengan 

rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan T4 (tinggi muka air 5 cm). Jumlah daun 

dengan rerata terbanyak diperoleh pada perlakuan T3 (tinggi muka air 0 cm). 

Perlakuan tinggi muka air dan interaksi antara tinggi muka air dengan perlakuan 

pupuk urea memilki pengaruh nyata terhadap kadar N total tanah rawa lebak yang 

digunakan pada penelitian ini dan rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan T2 

sebesar 0,10%. 

 

Kata kunci : Tanaman Padi, Tinggi Muka Air Tanah, Pupuk Urea 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah konsumsi nasi sebagai 

bahan makanan pokok terbesar di Asia. Kebutuhan masyarakat Indonesia akan 

beras tidak sejalan dengan produksi padi, sehingga pemerintah berinisiatif dalam 

mengambil kebijakan untuk melakukan impor beras (Jamilah dan Safridar, 2012). 

Menurut BPS, produksi padi di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 54,60 juta 

ha/GKG. Padi merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan baik jika dalam 

kondisi tergenang dan tersedianya air yang cukup menjadi salah satu faktor utama 

dalam meningkatnya produksi tanaman padi (Pitoyo, 2013). 

Pemanfaatan air yang efektif pada budidaya tanaman padi sawah sangat 

diperlukan guna mempertahankan ketahanan pangan pada saat kondisi 

ketersediaan air mulai menipis dan semakin terbatas. Pada sebagian besar daerah 

di Asia, padi tumbuh dalam keadaan yang kurang optimum dikarenakan kelebihan 

atau kekurangan air saat curah hujan yang tidak menentu. Salah satu lahan dengan 

potensi yang bisa dikatakan sangat besar untuk pengembangan usaha pertanian 

ialah lahan rawa lebak (Suryana, 2016). Adapun salah satu kendala dalam 

pengelolaan lahan rawa lebak berupa kadar hara tanah yang rendah.  

Unsur hara tanah esensial yang secara umum dapat ditemukan pada sebagian 

besar lahan yang ada di Indonesia antara lain: N, P, K, Ca, dan Mg. Pada lahan 

rawa lebak kadar N, P, dan K termasuk dalam kategori rendah hingga sedang dan 

kadar Ca dan Mg termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi (Alwi, 2017). 

Unsur hara N merupakan unsur yang sangat penting dan harus tersedia bagi 

tanaman, kebutuhan tanaman akan unsur hara N lebih banyak dibandingkan 

dengan unsur hara lainnya. N diserap oleh tanaman dalam bentuk amonium dan 

nitrat (Anhar et al., 2016). Salah satu upaya dalam meningkatkan kadar N tanah 

yang dapat dilakukan oleh petani adalah dengan cara menambahkan pupuk kimia. 

Pupuk urea merupakan salah satu jenis pupuk kimia dengan kadar N yang tinggi 

yakni mencapai 45-46%. Pupuk urea menjadi salah satu pupuk yang banyak 

diminati oleh para petani dan telah menjadi kebutuhan pokok bagi petani padi di 



 

 

  

Indonesia karena dianggap dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi dalam 

waktu yang lebih singkat (Tridianti et al., 2012).  

Kendala lainnya yang dihadapi dalam pengembangan usaha tani di lahan 

rawa lebak adalah genangan pada musim penghujan dan kekeringan di musim 

kemarau. Hal tersebut berpengaruh terhadap tinggi muka air pada lahan rawa 

lebak. Perubahan tinggi muka air tanah mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang ditanam pada lahan tersebut (Djafar, 2013).  

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa perlakuan pemberian pupuk urea dan tinggi muka air 

tanah. Hasil terbaik dari perlakuan kedua faktor tersebut diharapkan dapat 

diberdayakan di masyarakat khususnya para petani, sehingga produktivitas 

tanaman padi dapat meningkat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh tinggi muka air tanah terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman padi? 

2. Apakah terdapat pengaruh pupuk urea terhadap N-total dan pertumbuhan pada 

tanah rawa lebak? 

3. Apakah ada interaksi antara tinggi muka air tanah dengan pupuk urea? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh tinggi muka air tanah terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman padi sawah. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk urea terhadap N-total dan 

pertumbuhan tanaman pada tanah rawa lebak. 

3. Mengetahui interaksi antara tinggi muka air tanah dengan pupuk urea. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis dari penelitian ini, yaitu : 



 

 

 

 

1. Diduga terdapat pengaruh tinggi muka air tanah terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman padi sawah. 

2. Diduga terdapat pengaruh pemberian pupuk urea terhadap pertumbuhan 

tanaman dan N-total pada tanah rawa lebak. 

3. Diduga terdapat interaksi antara tinggi muka air tanah dengan pupuk urea 

terhadap pertumbuhan tanaman padi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi 

kepada petani yang ingin membudidayakan padi sawah pada lahan rawa lebak, 

yang memiliki permasalahan dalam pengelolaan tinggi muka air tanah dan 

pemberian kadar N yang tepat, sehingga petani dapat terus berproduksi dengan 

perbaikan tata air dan pemupukan. 
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